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ABSTRACT

The first step in preventing oral and dental disease is to maintain oral hygiene, by brushing
your teeth. This behavior must be taught from an early age for the realization of a better health
status. Objective: To determine the effect of counseling using interactive videos on knowledge
of brushing teeth with the roll technique in elementary school students. The type of research
conducted was analytic, with a pre experiment method with a one group pretest-posttest
design. sampling using total sampling of 74 students. The variables in the study were
Interactive Video and elementary school students' knowledge. Interactive Video has been
tested and deemed feasible by media and material experts. Hypothesis testing using the
Wilcoxon sign rank test. The average score of tooth brushing knowledge with the roll technique
before counseling in classes I, Il, lll was 41.25, after counseling it was 68.25. In class IV,V,VI
before counseling was 42.35, after counseling became 70.59. Wilcoxon Sign Rank Test
analysis shows p-value (0.000) <0.05, there is a significant influence between before and after
counseling using interactive videos on tooth brushing knowledge.The results of this study
indicate that interactive videos can increase tooth brushing knowledge to elementary school
students. So that students will better maintain the cleanliness of their teeth. In conclusion,
counseling using animated interactive video media can affect the knowledge of brushing teeth
with the Roll technique in students.
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ABSTRAK

Langkah awal mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut yaitu dengan menjaga kebersihan
gigi dan mulut, dengan cara menyikat gigi. Perilaku itu harus diajarkan sejak dini untuk
terwujudnya derajat Kesehatan yang lebih baik. Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan
menggunakan video interaktif terhadap pengetahuan menyikat gigi dengan teknik roll pada
siswa sekolah dasar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah analitik, dengan metode pre
experiment dengan desain one group pretest-posttest design. pengambilan sampel dengan
menggunakan fotal sampling sejumlah 74 siswa. Variabel dalam penelitian adalah Video
Interaktif dan pengetahuan siswa SD. Video Interaktif telah di uji dan dianggap layak oleh ahli
media dan materi. Uji hipotesis menggunakan uji peringkat tanda Wilcoxon. Hasil:Skor rata-
rata pengetahuan menyikat gigi dengan Teknik roll sebelum penyuluhan pada kelas 111,111
adalah 41,25, setelah penyuluhan menjadi 68,25. Pada kelas 1V,V,VI sebelum penyuluhan
adalah 42,35, setelah penyuluhan menjadi 70,59. Analisis Wilcoxon Sign Rank Test
menunjukan p-value (0,000) < 0,05, terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan
setelah penyuluhan menggunakan video interaktif pada pengetahuan menyikat gigi.
Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa video interaktif dapat meningkatkan
pengetahuan menyikat gigi kepada siswa SD. Sehingga siswa akan lebih menjaga kebersihn
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giginya. Kesimpulannya Penyuluhan menggunakan media video interaktif animasi dapat
mempengaruhi pengetahuan menyikat gigi dengan teknik Roll pada siswa.

Kata Kunci: Menyikat Gigi, Video Interaktif, siswa S
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PENDAHULUAN

Kesehatan adalah suatu keadaan
yang sehat sesorang, dari mulai sehat fisik,
kejiwaan, hingga sosial dan tak sebatas
tidak berpenyakit sehingga membuat
setiap orang dapat hidup produkiif.
Kesehatan gigi dan mulut termasuk aspek
fundamental yang memicu bagi Kesehatan
seseorang (Undang undang No 17, 2023).

Kesehatan gigi dan mulut ialah
kondisi kesehatan pada jaringan lunak dan
keras pada gigi dan juga unsur yang terkait
dengan rongga mulut. Kesehatan ini dapat
mendorong seseoang bisa
menggunakannya untuk aktivitas sosial
seperti bicara atau interaksi dengan
sesama tanpa terkendala  secara
fungsionalnya, terganggu estetika, dan
tidak nyaman dikarenakan terdapat
penyakit, oklusi yang menyimpang, hingga
gigi yang hilang dan membuat seseorang
dapat melakukan produktivitasnya untuk
kepentingan  ekonomi  dan  sosial
(Permenkes RI, 2015). Prevelensi penyakit
gigi dan mulut di seluruh dunia masih
cukup tinggi, sehingga menjadi sesuatu
yang harus di prioritaskan (Widyadhana et
al., 2022).

World Health Organization (WHO)
mencatat secara global, sebanyak 60-90%
anak yang sedang masa bersekolah dan
nyaris 100% orang dewasa menderita
gangguan pada giginya (WHO, 2023).
Langkah awal mencegah terjadinya
penyakit gigi yakni melalui penjagaan
terhadap kebersihan gigi dan mulut, yaitu
dengan melakukan kegiatan menggosok
gigi yang tepat dan sesuai waktunya.
Perilaku itu semestinya dibiasakan dari
mulai masih masa kanak sehingga dapat
mencapai tingkat kesehatan yang optimal.
Pada 2018, Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) mensurvei secara nasional
dan ditemukan laporan bahwa orang-orang
di Indonesia dengan persentase 94,7%
telah memiliki perilaku menyikat gigi tiap
harinya, tetapi dari jumlah itu, hanya 2,8%
yang melakukannya dengan benar dan
tepat (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Cara mencegah terjadinya karies
gigi adalah dengan mengupayakan
terbentuknya plak di permukaan gigi bisa
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diminimalisasi melalui pembersihan plak
dengan teratur. Usaha mengendalikan dan
memitigasi terbentuknya plak bisa melalui
tindakan yang praktis, efektif, dan juga
sederhana. Menyikat gigi dengan cermat
dan sesuai waktunya bisa membersihkan
plak yang ada pada keseluruhan
permukaan gigi (Keloay et al., 2019).
Keberhasilan menggososk gigi yang baik
dan benar di pengaruhi oleh Tekniknya
yang tepat, yakni Teknik roll, vertical,
horizontal, sirkular, charter, stillman-
McCall, Bass, dan fisiologi. Sementara itu
Teknik roll merupakan cara menyikat gigi
yang sangat relative, sederhana, dan juga
efisien. Teknik roll di lakukan dengan cara
memutar dari rahang atas ke rahang
bawah hingga bulu sikat menyapu daerah
gusi dan gigi secara perlahan (Lasara et
al., 2014).

Kebiasaan menyikat gigi juga mesti
diperhatikan dalam keseharian dengan
tidak ada  paksaan. Keterampilan
menggosok gigi yang baik dan benar
merupakan sebuah faktor yang relatif
krusial, terutama pada anak (Keloay et al.,
2019). Permasalah gigi dan mulut diketahui
sering dialami oleh anak usia dini dengan
tingkat prevelensinya relatif tinggi.
Fenomena ini tak lain diakibatkan masih
keterampilan mereka terkait cara
menggosok gigi ini masih kurang, yang
membuat mereka yang usianya masih
prasekolah hingga sekolah dasar memiliki
kebiasaan buruk  dalam menjaga
kebersihan gigi merekan. (Nugroho et al.,
2019).

Anak termasuk usia yang mudah
terkena karies dan penyakit mulut lainnya
sebab mereka masih membutuhkan
bantuan dan arahan orang tuanya ataupun
keluarganya berupa bimbingan bagaimana
menjaga kebersihan gigi dan mulut
mereka. Satu di antara cara untuk
pencegahan kejadian sakit gigi dan mulut
untuk anak ialah perlunya diadakan
penyuluhan. (Jelita et al., 2021).
Penyuluhan adalah bentuk aktivitas yang
bertujuan untuk mendistribusikan
informasi, menanamkan keyakinan, yang
akan membuat anak tak sebatas sadar,
paham dan tahu, tapi juga bisa dan mau
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untuk berperilaku sesuatu yang di berikan
saat penyuluhan (Jelita et al., 2021). Oleh
sebab itu, ada berbagai macam cara
penyuluhan yang dapat digunakan sebagai
strategi, alat dan motivasi untuk membantu
anak dalam mendapatkan informasi
dengan cepat (Khairani et al., 2017). Media
penyampaian penyuluhan yang sesuai
dengan anak yang sedang dalam tahapan
perkembangan kognitif mereka dapat
mempermudah keberterimaanya terhadap
anak.

Menurut Pertiwi  (2013),
penggunaan media video dapat menarik
minat anak saat melakukan penyuluhan
untuk menyampaikan ilmu kepada anak
terkait Kesehatan gigi dan mulut sehingga
bisa berguna secara maksimal (Hanif &
Prasko, 2018). Penyuluhan yang dilakukan
saat penelitian adalah menggunakan
media video interaktif. Karena seiiring
berjalannya waktu dan teknologi sekarang
maka penyuluhan keseharan dengan
menerapkan media video semakin dikenal
di masyarakat. Menurut Mubarak, video
termasuk kedalam media audiovisual yang
berkaitan dengan penggunaan indera
penglihatan dan pendengaran. Media
audiovisual bisa memicu hasil belajar yang
baik dalam melatih mengingat,
mengetahui, dan mengaitkan sejumlah
fakta dan konsepnya (Hanif & Prasko,
2018).

Temuan penelitian (Raisah &
Fatimah, 2023) mengenai Efektifitas
Edukasi Menyikat Gigi Anak Menggunakan
Media Video Interaktif Untuk Meningkatkan
Pengetahuan Siswa di MIN 25 Aceh Besar,
menghasilkkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan melalui penerapan media
video interaktif kepada tingkat
pengetahuan siswa. Pengetahuan siswa
sebelum diberikan penyuluhan 32 siswa
(84,2%) dari 38 siswa  memiliki
pengetahuan kurang baik dan 6 siswa
(15,8%) lain pengetahuannya dinyatakan
baik. Selepas dilakukan penyuluhan
dengan menerapkan media video interaktif
menunjukan peningkatan pada semua
siswa berjumlah 38 (100%) memeiliki
pengetahuan dengan kategori baik.
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Peningkatan pengetahuan
menyikat gigi sangat penting dilakukan
tindakan promotive dan preventif sedini
mungkin. Berdasarkan survei awal melalui
wawancara dengan beberapa siswa di
SDN Sukalangu 3, didapatkan bahwa
hampir semua siswa menyukai dan sering
menonton video terutama video animasi di
youtube, dan hasil pemeriksaan pada 10
siswa diperoleh data 8 dari 10 siswa
menderita kerusakan pada gigi dan 2 dari
10 siswa yang menyikat 2 kali sehari. Maka
dari itu salah satu penyebab terjadinya
kerusakan pada giginya yaitu pengetahuan
yang kurang terkait bagaimana menggosok
gigi yang baik dan benar. Oleh sebab itu
dari pemaparan dan latar belakang yang
sudah disampaikan, peneliti memiliki
ketertarikan untuk meneliti “Pengaruh
Penyuluhan Menggunakan Video Interaktif
Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi
dengan Teknik Roll Pada Siswa di SDN
Sukalangu 3 Kabupaten Pandeglang”.

METODE

Jenis penelitian termasuk dalam penelitian
analitik, menerapkan pre experiment
design karena penelitian ini hanya
melibatkan satu kelompok yang diberikan
pretest dan postest serta tidak ada
kelompok kontrol. Penelitian ini
menggunakan one group pretest dan
posttest design dengan memberi tes awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan, lalu
dilakukan tes akhir (posttest) setelah
diberikannya perlakuan maka setelah itu
peneliti akan mengetahui pengaruh
penyuluhan dengan menerapkan video
interaktif terhadap pengetahuan menyikat
gigi dengan teknik roll pada siswa SDN
Sukalangu 3 Kabupaten Pandeglang.
Teknik dalam mengambil sampel yang
akan diterapkan dalam penelitian ini ialah
teknik total sampling. Penggunaan teknik
total sampling ini dikarenakan banyaknya
populasi yang masih di bawah 100 yang
membuat keseluruhan populasi menjadi
sampel penelitian.Penelitian ini dilakukan
di SDN Sukalangu 3 Kabupaten
Pandeglang. Penelitian ini dilakukan pada
bulan April 2024. Analisa data menggunakan
analisa bivariat untuk menyelidiki adakah
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pengaruh penyuluhan menggunakan video
interaktif terhadap pengetahuan menyikat
gigi dengan teknik roll pada siswa SD. Data
diolah menggunakan aplikasi SPSS, untuk
pengujian normalitas dengan uji Shapiro-
Wilk jika diperoleh hasil p < 0,05, sehingga
datanya bisa dinyatakan berdistribusi tidak
normal sehingga memanfaatkan pengujian
Wilcoxon Sign Rank test.

HASIL

Penelitian ini menganalisis
pengaruh  penyuluhan  menggunakan
media video interaktif terhadap

pengetahuan menyikat gigi dengan teknik
Roll pada anak sekolah dasar. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Februari - Mei
terhadap 74 siswa di SDN Sukalangu 3 dan
tenaga pendidik selaku pendamping dalam
pelaksanaan kegiatan penyuluhan.
Karakteristik responden berdasarkan kelas
dan jenis kelamin. Siswa terbanyak yaitu
dari kelas IV dengan jumlah 18 anak (24%)
dan jenis kelamin paling banyak yakni laki-
laki yang berjumlah 39 anak (53%).

Tingkat pengetahuan menyikat gigi
melalui penerapan teknik Roll pada Siswa/l
kelas I, Il, Il SDN Sukalangu 3 sebelum
diberikannya penyuluhan dengan media
video interaktif, menunjukan bahwa
responden yang tingkat pengetahuannya
kurang yakni sejumlah 38 dari 40 siswa
dengan presentase (95%) dan 2 siswa
dengan presentase (5%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup , sedangkan Tingkat
pengetahuan menggosok gigi dengan
teknik Roll pada Siswall kelas IV, V, VI
SDN Sukalangu 3 sebelum diberikannya
penyuluhan dengan media video interaktif,
menunjukan bahwa responden yang
tingkat pengetahuan kurang yaitu 30 dari
34 siswa dengan presentase (88%), 3
siswa dengan presentase (9%) tingkat
pengetahuannya cukup, dan 1 siswa
dengan presentase (3%) memiliki tingkat
pengetahuan baik.

Tingkat  pengetahuan  setelah
diberikannya penyuluhan melalui
penerapan media video interaktif,
menunjukan bahwa pada Siswal/l kelas |, 11,
Il responden memiliki tingkat pengetahuan
baik yaitu 10 siswa dengan presentase
(25%), 28 siswa dengan presentase (70%)
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memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 2
siswa dengan presentase (5%) memiliki
tingkat pengetahuan buruk, pada Siswall
kelas IV, V, VI menunjukan baw responden
dengan tingkat pengetahuan  baik
sebanyak 15 siswa dengan presentase
(44%), 17 siswa dengan presentase (50%)
memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 2
siswa dengan presentase (6%) memiliki
tingkat pengetahuan kurang.

Hasil uji Analisa data menunjukan
Pengaruh  penyuluhan  menggunakan
media video interaktif terhadap
pengetahuan menyikat gigi dengan teknik
Roll pada Siswa SDN Sukalangu 3
menunjukan terdapat pengaruh terhadap
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikannya penyuluhan secara statistic
pada kelas I, Il, 1l yang menghasilkan nilai
p (0,000) < 0.05, dan pada kelas IV, V, VI
dengan nilai p (0,000) < 0,05 yang
mengartikan bahwa Media video Interaktif
Menyikat gigi dapat meningkatkan
pengetahuan menyikat gigi dengan teknik
Roll.
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Table 4.1 Karakteristik Responden Meliputi Kelas dan Jenis Kelamin Siswa/l SDN

Sukalangu 3

Kategorik Frekuensi Presentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 39 53%
Perempuan 35 47%
Kelas
I 16 21%
Il 8 11%
1] 16 21%
v 18 24%
Vv 6 8%
VI 10 13%
Total 74 100%

Tabel 4.2 Pengetahuan Menyikat Gigi pada Siswa/l SDN Sukalangu 3 Sebelum
dan setelah diberikan Penyuluhan dengan Media Video Interaktif

Kelas Baik Cukup Kurang N
Kelas 1,111 40
Sebelum - 2 (5%) 38 (95%)

Setelah 10 (25%) 28 (70%) 2 (5%)

Kelas IV,V,VI 34
Sebelum 1(3%) 3 (9%) 30 (88%)

Setelah 15 (44%) 17 (50%) 2 (6%)

Total 74

Tabel 4.3 Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Media Video Interaktif terhadap
Pengetahuan Sebelum dan Setelah Menyikat Gigi pada Siswa/l SDN Sukalangu 3

N Mean P-Value
Kelas LILII 0,000
Sebelum 40 41,25
Setelah 40 68,25
Kelas IV,V, VI 0,000
Sebelum 34 42,35
Setelah 34 70,59
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis
pengaruh  penyuluhan  menggunakan
media video interaktif terhadap

pengetahuan menyikat gigi dengan teknik
Roll pada anak sekolah dasar.
Pelaksanaan penelitian ini ialah pada
Februari - Mei terhadap 74 siswa di SDN
Sukalangu 3 dan tenaga pendidik selaku
pendamping dalam pelaksanaan kegiatan
penyuluhan. Anak kelas I-1ll dengan usia 6-
9 tahun memiliki kesamaan karakter,
karena pada masa ini termasuk waktu
mereka transisi cara berfikir anak yang
sebelumnya masih Taman Kanak-kanak
yang penuh dengan prinsip bermain
berubah ke jenjang Pendidikan Sekolah
Dasar. Anak-anak di masa yang masih
sangat memedulikan bermain umumnya
mempunyai kecenderungan berperilaku
secara  energik, mempunyai rasa
keingintahuan yang tinggi, suka
mengulangi suatu hal, dapat
mengeskpresikan perasaan, dan dapat
mengontrol emosi. Pada masa kelas 1-3
yang dimana mereka biasanya memasuki
masa transisi dari dunia permainan
menjadi dunia belajar, yang membuat
mereka membutuhkan perlakuan yang
berbeda pada saat pembelajaran (Julianto
et al., 2019). Karakteristik pada anak kelas
IV-VI dengan usia 10-12 tahun yaitu
diantaranya berminat pada topik-topik
keseharian ataupun dihadapi dalam
keseharian mereka, yang biasanya
konkret, rasa ingin tahu terhadap suatu hal
dan belajar hal tersebut, minat terhadap
sesuatu yang spesifik seperti mata
pelajaran, jauh lebih fokus, dan dapat
berdiskusi dengan sesama (Dewi,
Anggraeni et al., 2021).

Temuan yang dihasilkan dalam
penelitian, yakni berupa nilai rata-rata
pretest pada kelas I, Il, lll sebesar 41,25,
rata-rata posttest sebesar 68,25, dan nilai
rata-rata pada kelas 1V, V, VI senilai 42,35,
rata-rata posttest sebesar 70,59
menunjukan bahwa penyuluhan dengan
menerapkan media video interaltif ada
peningkatan pengetahuan menyikat gigi
dengan teknik Roll pada siswa di SDN
Sukalangu 3. Temuan tersebut relevan
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dengan  penelitan terdahulu  yang
menemukan bahwa penyuluhan dengan
menggunakan video interaktif bisa
meningkatkan pengetahuan, kesadaran
dan keterampilan siswa (Raisah &
Fatimah, 2023). Salah satu bagian atau
cabang dari ilmu Kesehatan yaitu upaya
promotive, yang juga memiliki dua sisi
diantaranya sisi seni dan ilmu. Sisi seni
adalah suatu praktisi atau aplikasi program
promosi Kesehatan untuk meningkatkan
keterampilan seseorang dalam menjaga
dan meningkatkan tingkat kesehatan
mereka, termasuk Kesehatan gigi dan
mulut (Notoatmojo, 2012).

Pada penelitian ini, pengujian
menerapkan uji Wilcoxon, karena hasil dari
uji normalitas statistik menunjukan tidak
normal dan data yang di gunakan
berpasangan. Negative ranks yang
dihasilkan ataupun nilai selisih negatif
dalam penelitian ini senilai 0, yang
mengartikan tidak terdapat penurunan dari
nilai pretest dan posttest. Positive ranks
ataupun nilai selisih positif menghasilkan
nilai 74, yang mengartikan terdapat 74
responden pengetahuannya meningkat
terkait bagaimana menyikat gigi dengan
teknik Roll, dan juga diperoleh nilai Sig. (2-
tailed))p < 0,000 (p < 0,05), yang
mengartikan bahwa ada pengaruh
penyuluhan menggunakan video interaktif
(animasi) terhadap pengetahuan sebelum
dan sesudah menyikat gigi menggunakan
teknik Roll pada siswa. Temuan tersebut
relevan dengan penelitian dari (Defari &
Sisitia, 2022) yang menjabarkan bahwa
penyuluhan dengan menerapkan media
video animasi bisa mendorong
peningkatan pengetahuan anak terkait
bagaimana cara menggosok gigi. Upaya
memberikan Pendidikan Kesehatan
mampu meningkatkan pengetahuan dan
komitmen  seseorang untuk  dapat
melakukan perilaku Kesehatan yang baik
(Hidayat dkk., 2020).

Permasalahan gigi dan mulut dapat
timbul karena mengabaikan seberapa
penting merawat kebersihan gigi dan
mulut. Penyebabnya ialah pengetahuan
terkait seberapa penting merawat
Kesehatan gigi dan mulut yang kurang,
terutama terutama menyikat gigi (Gayatri,
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2017). Temuan yang dihasilkan penelitian
ini relevan dengan penelitian Wulandari (
2021) yakni  sebelum  penyuluhan
respondennya memiliki t pengetahuan
yang kurang, sebesar 92%, cukup sebesar
8% meningkat menjadi baik menjadi 34%,
cukup sebanyak 61% dan kurang
sebanyak 5%. Menggunakan pengujian
Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh p =
0,000, yang mengartikan terdapatnya
perubahan nilai pengetahuan sebelum dan
sesudah perlakuan penyuluhan
memanfaatkan media video interaktif
(animasi). Pada penelitian wulandari
(Anggraeni et al, 2021) dengan
mengunakan uji Wilcoxon menyatakan
bahwa pengaruh promosi Kesehatan
melalui penerapan media video animasi
terhadap pengetahuan dan keterampilan
menyikat gigi pada siswa kelas IV SDN 1
Serayu Karanganyar terbukti meningkat
dengan ditandai perubahan dari pretest
dan posttest.

Media video animasi untuk siswa
tidak hanya menjadi daya tarik bagi indera
penglihatan dan membantu mengingat
materi yang disampaikan karena berisi
gambar kartun dan simbol-simbol yang
menarik, namun video animasi juga
mengandalkan  indera  pendengaran.
Dengan video animasi tidak hanya melihat
hal yang menarik melalui gambar yang di
tampilkan tapi juga dapat mendengarkan
penjelasan yang sedang di tayangkan.
Video animasi bisa mendorong anak-anak
berkreasi dan  meningkatkan daya
tangkapnya terkait informasi yang
dipaparkan dengan media video animasi,
dan setelah itu anakakan mulai berpikir
logis dan menanggapi apa yang di
tayangkan. Media pembelajaran ini dapat
memberikan motivasi bagi anak sehingga
menjadi efektif dibandingkan dengan
metode ceramah yang terasa
membosankan danR anak merasa jenuh
karena anak-anak akan lebih menangkap
melalui hal-hal yang menyenangkan (Yanti
et al., 2012).

Media video interaktif (animasi)
dapat dijadikan media penyuluhan
pengetahuan menyikat gigi pada siswa
Sekolah Dasar yang efektif. Siswa akan
menjadi lebih mengenal dan mengetahui

https://doi.org/10.34011/jtgm.v3i2.2155

cara menyikat gigi dan rutin menjaga
kebersihan gigi dan mulut.

SIMPULAN

Hasil Penyuluhan melalui
penerapan media video interaktif animasi
berhasil memengaruhi pengetahuan
menyikat gigi dengan teknik Roll pada
siswa, sebab media video ini mengandung
elemen audiovisual yang melibatkan
berbagai panca indera dan memiliki
kemampuan untuk membuat materi lebih
menarik dibanding penggunaan media lain.
Media video interaktif animasi dapat
menarik minat peserta didik dan

mendorong mereka lebih fokus
memperhatikan medianya, yang pada
akhirnya memudahkan anak-anak

menerima pengetahuan tentang cara
merawat gigi, Teknik, menyikat gigi.
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